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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan judul
“Komunikasi Kepemimpinan Kepala SMKN I Babat Supat
Kabupaten Musi Banyuasin Di Musa Pandemi”. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi
kepemimpinan kepala SMK Negeri 1 Babat Supat sclama pandemi
covid 19 berjalan dengan baik. Komunikasi dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru serta unsur lain dalam sekolah secara online melalui
grup WhatsApp. Guru dan tenaga pendidik mampu memahami
informasi yang diberikan oleh kepala sekolah dengan baik. Terjadinya
perubahan sikap dari para guru dalam penyampaian informasi kepada
para siswa sesuai dengan arahan dari kepala sekolah. Komunikasi yang
dilakukan juga menciptakan hubungan sosial yang baik antara kepala
sekolah dengan guru meskipun komunikasi dilakukan secara online.
Adanya tindakan dari para guru dalam memperhatikan informasi-
informasi yang disampaikan oleh Kepala Sekolah mengenai motivasi
dan teguran agar melakukan pembelajaran secara online selama
pandemi covid 19 dengan baik dan maksimal.

Kata Kunci: Komunikasi, Kepemimpinan, Pendidikan
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ABSTRACT

This research is a type of qualitative research with the title "Leadership
Communication of the Head of SMKN 1 Babat Supat, Musi Banyuasin Regency
During the Pandemic". Data collection techniques in this study are by
observation, interviews and documentation. The results of the study showed that
leadership communication from the head of SMK Negeri | Babat Supat during the
Covid 19 pandemic went well. Communication is carried out by the school
principal and teachers as well as other elements in the school online via the
WhatsApp group. Teachers and educators are able to understand the information
provided by the principal properly. There was a change in the attitude of the
teachers in conveying information to students according to directions from the
principal. The communication that is carried out also creates good social relations
between the principal and the teacher even though the communication is carried
out online. There was action from the teachers in paying attention to the
information conveyed by the Principal regarding motivation and warnings to carry
out online learning during the co-19 pandemic properly and optimally.

Keywords: Communication, Leadership, Education
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu pendidikan sangat memerlukan tenaga guru yang profesional,
guru memiliki kemampuan untuk membentuk pengetahuan, keterampilan serta
karakter peserta didiknya hingga tercipta suatu lulusan yang memiliki kualitas
yang baik, dan akan tercapai tujuan pemerintah yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa. Sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai
tempat pedidikan formal bagi masyarakat. Salah satu kekuatan yang dapat
menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan atau pun sekolah untuk
mencapai tujuannya adalah kekuatan kepala sekolah. Dalam pencapaian tujuan
pendidikan tersebut diperlukan adanya komunikasi kepemimpinan oleh kepala
sekolah itu sendiri sebagai seorang pemimpin.

Komunikasi merupakan sarana untuk berhubungan dengan orang lain. Komunikasi
ada dimana-mana, oleh karena itu banyak orang merasa telah mengetahui dan
menguasainya (Mulyana, 2005: 4). Dalam kehidupan sehari-hari terutama didalam
hubungan dengan orang lain maka seseorang akan menggunakan komunikasi,
demikian pula didalam pekerjaan perlu dilakukan komunikasi agar dapat tercapai
tujuan. Untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari organisasi, maka pimpinan
akan berusaha mengkomunikasikan berbagai hal dalam organisasi sebaik mungkin
agar bawahan ataupun orang yang terlibat didalam organisasi tersebut dapat
memahami. Dalam hal ini, pimpinan menjadi komunikator, sedangkan orang lain
menjadi penerima. Hal tersebut juga berlaku pada organisasi pendidikan atau
sekolah.

Kepemimpinan adalah suatu hal yang sangat penting. Kepemimpinan berkaitan
erat dengan kepala sekolah. Perilaku kepala sekolah dapat mendorong kinerja para
guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan
terhadap para guru baik sebagai individu maupun kelompok. Perilaku positif dari
pemimpin dapat mendorong dan mengarahkan dan memotivasi individu untuk
bekerjasama dalam kelompok untuk mewujudkan tujuan organisasi (Mulyasa,

2009). Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah



dalam  mempengaruhi, mendorong, membimbing mengarahkan, dan
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkait,
untuk bekerja atau berperan serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Eko, 2006: 19-30). Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut keaktifannya
terhadap bawahan yang dapat dilihat dari tugas dan tanggung jawabnya
Komunikasi kepemimpinan antara pimpinan atau kepala sekolah dengan
bawahannya, baik kepada tenaga pengajar, pegawai maupun kepada siswa siswi
dalam sekolah tersebut dan sebaliknya sangat diperlukan. Kepala sekolah adalah
pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan, yang harus bertanggungj awab
terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Oleh karena itu, kepala
sekolah dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan, baik berkaitan dengan
masalah manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat mengembangkan dan
memajukan sekolahnya secara efektif, efisien, mandiri, produktif dan akuntabel.
Kondisi tersebut menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh para tenaga
kependidikan sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing, mulai dari level
makro pada level mikro atau tenaga kependidikan tingkat sekolah.

Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam
meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan
para guru dalam situasi kondusif. Dalam hal ini, perilaku kepala sekolah dapat
mendorong kinerja guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh
pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun kelompok.
Perilaku instrumental kepala sekolah merupakan tugas-tugas yang diorientasikan
dan secara langsung diklarifikasi dalam peranan dan tugas-tugas para guru,
sebagai individu dan sebagai kelompok. Perilaku kepala sekolah yang positif
dapat mengarahkan dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk bekerja dan
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah.

Kepala sekolah memegang peranan penting dan memiliki tanggung jawab yang
amat besar dalam meningkatkan keberhasilan lembaga pendidikan yang
dipimpinnya. Pemimpin pendidikan yang bermacam-macam jenis dan
tingkatannya, kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat
penting. Karena lebih dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan

program pendidikan di tiap-tiap sekolah (Rinto, 2016). Peranan komunikasi bukan



hanya sebagai sarana atau alat bagi kepala sekolah dalam menyampaikan
informasi, misalnya mengenai suatu kebijakan, tetapi juga sebagai sarana
menyatukan aktifitas-aktifitas secara terorganisasi dalam mewujudkan kerjasama.
Hal tersebut dikarenakan, karena tidak ada satupun organisasi yang dapat
melaksanakan fungsinya tanpa komunikasi dan bahkan lebih dari itu organisasi
tidak dapat berdiri tanpa komunikasi. Oleh sebab itu komunikasi kepemimpinan
kepala sekolah menjadi hal penting dalam mencapai tujuan pendidikan, khususnya
pada kondisi pandemi covid-19 seperti sekarang ini.

Munculnya pandemi global yaitu virus corona atau yang disebut dengan Covid-19
memberikan dampak terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat di dunia.
Indonesia salah satu negara yang ikut terkena dampak penyebaran Covid- 19,
sehingga menuntut perubahan dalam melakukan aktifitas sehari-hari di berbagai
bidang. Sistem penyebaran Covid-19 menuntut semua elemen untuk melakukan
upaya pencegahan atau memutus rantai penyebaran Covid-19 yang lebih besar.
Salah satu yang dilakukan sesuai dengan aturan pemerintah yaitu menerapkan
social distancing atau jaga jarak dan larangan berkerumun. Hal ini berdampak
pada pelaksanaan sistem pembelajaran yang berubah dari tatap muka menjadi
sistem pembelajaran daring atau dalam jaringan secara online (Hafidza, 2021).
Keputusan tersebut tentunya membawa perubahan yang signifikan terhadap
sistem pembelajaran dan komunikasi antar elemen di sekolah atau lembaga
pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Semua kegiatan
komunikasi dilakukan dengan bantuan media dan alat telekomunikasi. Dengan
adanya kejadian ini, peran kepemimpinan kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk
memimpin sekolah agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan baik ditengah
pandemi Covid 19.

Peraturan pembelajaran secara online pada masa pandemi Covid-19 berlaku untuk
semua lembaga pendidikan di Indonesia. Seperti SMK Negeri 1 Babat Supa
Kabupaten Musi Banyuasin yang juga mengikuti aturan pemerintah mengenai
prose pembelajaran yang dilakukan secara online tanpa tatap muka. SMK Negeri
1 Babat Supat selalu mengupayakan yang terbaik agar prose pembelajaran tetap
dapat berjalan dengan lancer meskipun dilakukan secara online.

Ada beberapa alasan yang mendasari penelitian ini antara lain:



1.1.1 Peran Kepala SMKN 1 Babat Supat dalam Penerapan Proses
Pembelajaran Secara Online di Masa Pandemi

Komunikasi memegang peran yang sangat penting dalam suatu interaksi sosial
dan dapat berpengaruh dalam dunia kerja. Tempat kerja merupakan suatu
komunitas sosial yang memfokuskan pada peran dari komunikasi, sehingga
aktivitas kerja dapat dioptimalkan. Penggunaan komunikasi baik secara verbal
maupun secara non verbal berpengaruh cukup besar terhadap lingkungan kerja
yang diwujudkan dalam visi dan misi suatu lembaga atau tempat bekerja. Secara
tidak langsung dibutuhkan suatu komunikasi yang efektif dalam menggerakkan
jalannya suatu perusahaan ataupun suatu instansi. Semakin efektif komunikasi
yang dibina dalam tempat bekerja, maka semakin produktif perilaku tenaga kerja
atau karyawan dalam menjalankannya, begitupun komunikasi dalam lembaga
pendidikan yaitu sekolah.

Kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan dan
kepala sekolah merupakan pemimpin formal pendidikan di sekolahnya. Dalam
suatu lembaga sekolah kepala sekolah bertanggung jawab penuh untuk mengelola
dan memberdayakan guru-guru agar terus meningkatkan kemampuan kerjanya.
Upaya peningkatan kemampuan atas segala potensi yang dimilikinya, maka
dipastikan guru-guru agar terus meningkatkan kemampuan kerjanya dan
dipastikan guru-guru yang juga merupakan mitra kerja kepalasekolah sebagai
bidang kegiatan pendidikan dapat berupaya menampilkan sikap positif terhadap

pekerjaannya dan meningkatkan kompetensi profesionalnya.

Pada kondisi normal sistem pembelajaran dengan cara guru dan siswa bertatap
muka secara langsung dan aplikasi teknologi informasi berfungsi sebagai
tambahan bahan ajar. Tetapi pada masa pandemic covid-19 saat ini, keadaan
tersebut membuat sistem pembelajaran melalui online dan aplikasi teknologi
informasi menjadi dominan dan menjadi sarana proses pembelajaran yang sangat
dibutuhkan sampai sekarang. Pada kenyataannya, pengenalan pembelajaran daring
atau online menjadi kendala bagi lembaga pendidikan yang berdomisili di daerah
atau pedalaman yang kemudian memunculkan kendala-kendala selama

pembelajaran daring berlangsung baik dari siswa maupun guru. Hal tersebut



terjadi di SMK Negeri 1 Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin.

“Permasalahan di SMK Negeri 1 Babat Supat dari adanya sistem pembelajaran
secara online ini yaitu lemahnya jaringan internet, bagi para guru dan peserta
didik yang tinggal di pedesaan maupun pedalaman tentu akan sulit untuk
mendapatkan akses sebagai faktor penunjang pembelajaran jarak jauh berbasis
daring". (Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru SMKN 1 Babat Supat
pada tanggal 8 November 2021)

Sangat diperlukan peran Kepala Sekolah agar pembelajaran dapat tetap berjalan
dengan efektif. Akan tetapi, pada kenyataannya peran kepala sekolah belum
mampu dilaksanakan secara maksimal karena beberapa permasalahan diantaranya
yaitu kepala sekolah masih belum melakukan komunikasi secara insentif dengan
guru dalam menanyakan kendala yang dialami ketika pembelajaran online,
kemudian kepala sekolah tidak memberikan solusi atas terjadinya kendala dalam
pembelajaran online.

Oleh sebab itu sangat diperlukan peran dari kepala sekolah dalam penerapan

proses pembelajaran secara online di masa panemi Covid-19.

(5] Zaorm Mo sting D 553:135-0005

Gambar 1.1
Rapat Kepala Sekolah, Guru, dan Staf mengenai pembelajaran jarak jauh

Sumber: Dokumen Pribadi Guru



1.1.2 Kebijakan Kepala SMKN 1 Babat Supat dalam Penerapan Proses
Pembelajaran Secara Online di Masa Pandemi

Kepala sekolah adalah kunci roda kepemimpinan di sebuah lembaga pendidikan.
Kebijakan yang ditetapkan oleh kepala sekolah sangat berpengaruh kepada
bawahannya. Kebijakan yang ditetapkan dari kepemimpinan merupakan kebijakan
dari seorang pemimpin bukan penguasa. Oleh karena itu pemahaman tentang
seorang pemimpin harus dikuasai oleh pemimpin maupun calon pemimpin.
Dalam menentukan suatu kebijakan yang akan diterapkan kepala sekolah
seharusnya dapat berkoordinasi dengan wakil kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan dan semua unsur yang terkait dalam pendidikan. Dengan demikan,
kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah akan menjadi kepemimpinan yang
demokratis. Penentuan kebijakan salah satu bentuk komunikasi kepemimpinan
yang harus dilakukan kepala sekolah juga menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada era pandemi seperti sekarang ini.
Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab untuk membuat kebijakan terhadap
proses pembelajaran dan kegiatan sekolah di masa pandemi Covid-19, karena
meskipun ada pandemic Covid-19, proses pembelaran harus tetap dilakukan
dengan mengikuti aturan pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran secara
online. Dalam pembuatan kebijakan, kepala sekolah tidak hanya memberikan
kritik, tapi juga sebaliknya. Guru dan tenaga kependidikan lainnya dibebaskan
untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk peserta didik. Bermusyawarah
dengan guru pada saat pengambilan keputusan dan menjadi penengah pada saat
terjadi permasalahan. Kepemimpinan tersebut tentunya sangat diharapkan oleh
para guru dan tenaga kependidikan pada saat ini. Adanya komunikasi
kepemimpinan kepala sekolah membuat guru dan tenaga kependidikan
termotivasi dan terus berusaha mengembangkan diri melakukan yang terbaik
khususnya pada masa pandemic Covid-19. Kerja guru pada era pandemi covid-19
dalam visi mengajar mengalami penurunan disebabkan karena pada kegiatan
pembelajaran normal guru berinteraksi dengan peserta didik secara langsung dan
sekarang pembelajaran melalui media online.

Kebijakan yang dibuat kepala SMKN 1 Babat Supat untuk proses pembelajaran

pada saat pandemi Covid-19 yaitu dengan mengizinkan guru menggunakan



berbagai macam aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran di antaranya E-
Learning, Google Meet, Google Form, Zoom, Moodle, Whatsapp, dan Youtube
yang dapat disesuaikan dengan kondisi guru dan peserta didik. Kebijakan tersebut
telah dikomunikasikan kepala sekolah dengan para guru. Waktu belajar sesuai
dengan jadwal mata pelajaran harian. Materi pembelajaran dipelajari secara
mandiri kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan tugas harian. Hal ini didukung
dengan hasil wawancara penulis sebagai berikut:

“Pada penerapannya juga terjadi beberapa kendala diantaranya yaitu guru
belum mampu mengoperasikan berbagai media yang dapat digunakan dalam
sistem pembelajaran online tersebut. Guru masih kesulitan melakukan penilaian
dari media pembelajaran online yang digunakan. Kemudian, untuk semua
kegiatan ekstrakurikuler juga belum dapat dilaksanakan secara keseluruhan
karena akan menimbulkan kerumunan serta untuk menghindari penyalahan
aturan pemerintah” (Sumber: Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru

SMKN 1 Babat Supat pada tanggal 8 November 2021).

PEMBELAJARAN DARING
SMK N 1 BABAT SUPAT @GOOGLE CLASSROOM
i = : Ml : EEE

|

DAN JARINGAN DASAR

KOMPUTER:

BShs

Gambar 1.2
Proses Pembelajaran Daring

Sumber: Dokumen Pribadi Guru Mata Pelajaran



1.1.3 Pengawasan Kepala SMKN 1 Babat Supat dalam Penerapan Proses
Pembelajaran Secara Online di Masa Pandemi

Pentingnya keberhasilan pengawasan terhadap peningkatan mutu pendidikan
tentunya menambah tuntunan bagi terlaksananya program-program pengawasan
yang disusun oleh kepala sekolah. Kondisi ini memberikan pandangan bahwa
pengawasan adalah aspek yang harus diperhatikan dalam manajemen pendidikan,
namun demikian perlu diperhatikan dalam manajemen pendidikan dan perlu
disadari bahwa pengawasan sering kali menjadi aspek yang terlupakan dalam
kegiatan nyata di sekolah-sekolah. Pengawasan kepala sekolah terhadap proses
pembelajaran sangat diperlukan, khususnya pada masa Pandemi Covid-19 seperti
sekarang ini. Dimana pembelajaran dilakukan secara online dan harus dapat lebih
diawasi oleh kepala sekolah agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif. Fakta yang terjadi di SMKN 1 Babat Supat, terdapat beberapa kendala
dalam pengawasan proses pembelajaran yang dilakukan secara online diantaranya
yaitu:

“kepala sekolah belum secara maksimal melakukan pengawasan terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan secara online, kepala sekolah tidak secara
keseluruhan mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan oleh masing-
maisng guru, kepala sekolah juga tidak melakukan pengawasan terhadap absensi
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara online, kepala sekolah tidak
berkoordinasi dengan guru bimbingan konseling ataupun guru mata pelajaran
dalam hal keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran secara online tersebut.
Kepala sekolah juga tidak mengetahui media pembelajaran, proses
berlangsungnya penyampaian materi dari guru kepada siswa secara online”
(Sumber: Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru SMKN 1 Babat Supat
pada tanggal 8 November 2021).

Oleh sebab itu, diperlukan adanya komunikasi kepemimpinan kepala sekolah
SMKN 1 Babat Supat dalam penentuan kebijakan untuk proses pembelajaran di

masa pandemi Covid-19 ini.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Komunikasi Kepemimpinan Kepala SMKN 1 Babat Supat
Kabupaten Musi Banyuasin Di Masa Pandemi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Komunikasi Kepemimpinan Kepala SMKN 1 Babat Supat
Kabupaten Musi Banyuasin Di Masa Pandemi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini terbagi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang berguna bagi
dunia pendidikan khususnya mahasiswa jurusan Ilmu komunikasi konsentrasi
Hubungan Masyarakat serta dapat dijadikan referensi dan masukan bagi
perkembangan Ilmu komunikasi terutama kosentrasi Hubungan masyarakat
tentang Komunikasi Kepemimpinan Kepala SMKN 1 Babat Supat Kabupaten
Musi Banyuasin Di Masa Pandemi.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis berupa
pengetahuan informasi yang dapat dijadikan acuan penelitian untuk kepentingan
perbaikan atau evaluasi dan peningkatan dari Komunikasi Kepemimpinan Kepala

SMKN 1 Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin Di Masa Pandemi.
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